Bendahara yang Tidak Jujur

Perumpamaan bendahara yang tidak jujur, dianggap sebagai
perumpamaan yang paling sulit dipahami. Marilah kita mulai dengan
ayat pertama dari perumpamaan ini, yang memperkenalkan dua tokoh

utama dan yang ibaratnya menata paggung untuk apa yang akan
terjadi.

Ada seorang kaya yang mempunyai seorang
bendahara. Kepadanya disampaikan tuduhan, bahwa
bendahara itu menghamburkan miliknya. (Lukas 16:1)

Kata yang dipakai sebagai menghambur-hamburkan
di sini adalah kata dalam bahasa Yunani yang sama,
yang dipakai dalam perumpamaan ayah dan dua
anak lak-lakinya, ketika menyebutkan tentang anak
yang paling kecil yang menghambur-hamburkan
harta untuk memperoleh kesenangan pribadi.

/ Bendahara itu dituduh telah menghambur-

/

hamburkan miliknya.

Lalu ia memanggil bendahara itu dan berkata kepadanya: “Apakah yang
kudengar tentang engkau? Berilah pertanggungan jawab atas urusanmu,
sebab engkau tidak boleh lagi bekerja sebagai bendahara.” (Lukas 16:2)

Manajer di abad pertama Palestina dan di tempat lain di zaman dulu
melakukan bisnis atas nama pemilik properti. Mereka memiliki
kewenangan penuh untuk melakukan bisnis atas nama pemilik, seolah-
olah merekalah pemiliknya. Kontrak yang dibuat oleh manajer atas
nama pemilik secara hukum mengikat bagi pemiliknya. Sebelum
menunjuk seseorang sebagai pengelola bisnis mereka, rumah
tangga, dan urusan keuangan, pemilik harus benar-benar percaya

KISAH YANG YESUS CERITAKAN



orang tersebut. Rupanya orang kaya ini telah menempatkan tingkat
kepercayaan yang demikian kepada manajernya, namun dikhianati.
Sementara orang kaya itu secara eksplisit mempercayai manajernya
dan tidak menyadari bahwa ia dimanfaatkan, orang lain dalam
masyarakat memberitahukan sang pemilik apa yang dilakukan oleh
manajernya.

Ketika dikonfrontasi oleh pemiliknya, manajer itu tidak berkata apa-
apa. Dia tidak membela diri. Dia tidak bertanya siapa yang menuduh
dia. Dia tidak berusaha menyangkal. Kebisuannya itu dianggap
sebagai pengakuan bahwa dirinya bersalah. Pemilik dengan serta
merta memecatnya dan memerintahkan agar dia menyerahkan
catatan akutansi keuangan. Sejak saat itu, orang tadi bukan lagi
manajer dan tidak lagi memegang wewenang untuk melakukan bisnis
atas nama sang pemilik. Pada kedua ayat yang berikutnya kita
mendengar pemikiran yang mendalam ketika dia mengkaji
kemungkinan dirinya dipekerjakan di masa depan sambil
mengumpulkan catatan-catatan keuangan.

Kata bendahara itu di dalam hatinya: “Apakah yang harus aku perbuat?
Tuanku memecat aku dari jabatanku sebagai bendahara. Mencangkul
aku tidak dapat, mengemis aku malu.” (Lukas 16:3)

Prospeknya tidak bagus.
Sekarang kita mendengar
pemikiran dalam hatinya
yang berikutnya.

“Aku tahu apa yang akan aku
perbuat, supaya apabila aku
dipecat dari jabatanku
sebagai bendahara, ada orang
yang akan menampung aku di
rumah mereka.”.” (Lukas

v 16:4)

|



Dia punya rencana. Dia akan berbuat sesuatu yang akan
menyebabkan orang lain menerima dia di dalam keluarganya.
Menerima dia “menampung di rumah mereka” adalah istilah yang
artinya mendapat pekerjaan dari pemilik properti yang lain.
Rencananya ini akan membawa kemungkinan dia memperoleh
pekerjaan yang lain, meskipun orang lain tahu bahwa dia tidak jujur
dan telah dipecat dari posisi yang sebelumnya.

Kemudian dia mulai menerapkan rencananya itu.

Jadi, memanggil orang-orang yang berhutang kepada tuannya satu per
satu, dia berkata kepada yang pertama, “Berapakah hutangmu kepada
tuanku?” Orang itu menjawab, “Seratus tempayan minyak.” Katanya
kepada orang itu, “Ambillah surat hutangmu, dan duduklah dan buat
surat hutang lain sekarang: limapuluh tempayan.” Kemudian dia berkata
kepada yang lainnya, “Dan berapakah hutangmu?” Orang itu menjawab,
“Seratus pikul gandum.” Katanya kepada orang itu, “Inilah surat
hutangmu, dan buatlah surat hitung lain: delapanpuluh pikul.” (Lukas
16:5-7)

Perlakuan ini memberi informasi kepada para pendengar bahwa pada
saat itu yang tahu bahwa si manajer sudah dipecat hanyalah pemilik
properti dan si manajer sendiri. Rupa-rupanya hamba orang kaya itu
belum tahu, sebab kemungkinannya si manajer menyuruh salah
seorang dari mereka untuk memanggil orang-orang yang berhutang
itu untuk datang. Jika mereka tahu bahwa dia bukan lagi manajer,
mereka tidak akan mengikuti perintahnya. Orang-orang yang
berhutang itu pun tidak tahu, sebab jika mereka tahu, mungkin
mereka juga tidak akan memenuhi panggilan dan datang ke
pertemuan pribadi.

Orang-orang yang berhutang itu bukan orang miskin; mereka
menyewa lahan yang luas milik orang kaya itu. Salah seorang
menyewa perkebunan pohon zaitun dan yang lain perkebunan
gandum. Pada zaman itu orang menyewa dan bekerja di lahan
pertanian, perkebunan, dan kebun-kebun anggur, dan membayar



pemilik tanah dengan hasil panen yang telah disepakati. Oleh karena itu
pemilik tidak harus mengolah tanah, tetapi akan menerima sebagian
dari hasil tanah. Salah seorang dari mereka sepakat untuk memberikan
pemilik seratus tempayan minyak dari panen, yang lain seratus pikul
gandum.

Ukuran minyak, dari kata dalam bahasa Ibrani “bath”, adalah sama
dengan sekitar 39 liter, jadi salah satu debitur telah berjanji untuk
membayar sekitar 3.900 liter, atau sekitar 850 galon [6] minyak zaitun,
yang mana merupakan hasil dari sekitar 150 pohon zaitun dan memiliki
nilai sekitar 1.000 dinar. Satu dinar adalah setara dengan upah satu hari
untuk buruh tidak mempunyai keahlian. Debitur lain telah berjanji untuk
membayar tuan itu 27 ton gandum dari hasil panen, yang berarti hasil
dari lahan seluas 100 hektar. Nilai gandum yang harus dibayar adalah
2.500 dinar.

Bendahara yang tidak jujur itu mengurangi jumlah minyak yang harus
dibayar menjadi 50 percent, atau 500 dinar. Dia menurunkan hutang
gandum sebesar 20 persen, juga 500 dinar. Jadi dia memerintahkan
setiap dari mereka untuk menulis ulang surat hutang mereka sehingga
menjadi 500 dinar kurang dari nilai hutang yang sesungguhnya, yang
mana adalah jumlah uang yang signifikan. Setelah menipu pemilik
tanah itu untuk keuntungannya sendiri, bendahara itu kemudian
menipunya lagi sebanyak 1000 dinar,hanya saja kali ini bukan untuk
keuntungan finansialnya melainkan agar orang-orang yang berhutang
itu menganggapnya baik hati dan kemungkinan memberinya pekerjaan
setelah mereka tahu bahwa dia sudah dipecat.




Para debitur itu pergi dengan gembira karena pemilik tanah telah
begitu dermawan, dan gembira karena sang manajer, yang mereka
anggap sebagai orang yang meyakinkan si pemilik tanah untuk
memberikan perbuatan murah hati.

Dalam satu segi, manajer itu telah
menyudutkan si pemilik tanah. Ketika si
pemilik mendapati bahwa manajernya telah
merubah jumlah piutangnya yang seharusnya,
dia berhak untuk tidak menganggap sah nilai
yang sudah diberi potongan itu, sebaliknya
menuntut agar jumlah yang sesungguhnya
yang harus dibayar pada saat panen. Manajer
itu tidak lagi bekerja untuknya dan tidak
berwenang secara hukum untuk membuat
pengurangan itu. Namun, jika ia mencabut
tagihan yang sudah dirubah, ia akan
kehilangan semua itikad baik yang baru saja
diperolehnya dari para debiturnya. Dan ketika
para penduduk lainnya di desa mendengar
tentang hal itu, yang mana pasti akan terjadi,
ia juga akan kehilangan itikad baik mereka.
Manajer itu sekali lagi mencuri dari pemilik,
namun dalam kepandaiannya ia
melakukannya dengan cara sedemikian rupa sehingga
menguntungkan dan memberi manfaat kepada sang pemilik.

Cerita itu berakhir seperti berikut:

Tuan itu memuji bendaharanya yang tidak jujur itu atas kecerdikannya.
(Lukas 16:8)

Di sini jelas dinyatakan bahwa manajer itu tidak jujur, sehingga tidak
ada kesimpulan bahwa ia dipuji karena baik atau benar atau bertobat.
Dia dipuji oleh tuan itu karena kelihaiannya; dengan kata lain,
kepandaiannya dan kelicikan dalam berurusan dengan orang-orang.



Untuk menangkap poin yang dikemukakan oleh perumpamaan ini,
bermanfaat untuk memahami beberapa hal tentang karakter orang
kaya. Sementara beberapa komentator Alkitab mengatakan bahwa ia
tidak etis dalam berbagai cara, ada beberapa hal dalam teks yang
tampaknya menunjukkan sebaliknya. Yang pertama adalah bahwa
seseorang datang dan mengatakan kepadanya bahwa manajernya itu
menipu dirinya. Ini bisa menunjukkan bahwa orang kaya itu
memperlakukan penyewanya dengan adil; mereka cukup setia untuk
membantu dia agar terhindar dan tidak ditipu oleh manajernya.

Indikasi lainnya adalah tentang pemilik yang baik hati karena
perlakuannya terhadap si manajer. Dia berhak penuh untuk mengadili
si manajer dan bahkan menjual istrinya serta anak-anaknya untuk
dijadikan budak. Sebaliknya, ia hanya memecat manajer itu dari
pekerjaannya.

Perumpamaan ini mungkin membuat orang-orang yang
mendengarnya untuk pertama kalinya tersenyum, seperti yang
dilakukan oleh film atau buku tentang pencuri yang mempunyai
rencana sangat cerdik, rumit, dan imajinatif terhadap banyak pemirsa
atau pembaca saat ini. Tetapi mereka juga memahami bahwa sang
pemilik murah hati dan baik. Alih-alih membuat manajer menebus
harga dari kesalahan yang dibuatnya melalui sanksi hukum, dengan
murah hati si pemilik menyelamatkan manajer dan keluarganya,
dengan membayar harga yang sangat mahal sehingga manajer bisa
bebas.

Ketika ceritanya sudah selesai, Yesus mengutarakan lebih lanjut
dengan memberikan cara mengaplikasikan perumpamaan ini:

Sebab anak-anak dunia ini lebih cerdik terhadap sesamanya dari pada
anak-anak terang. Dan Aku berkata kepadamu: Ikatlah persahabatan
dengan mempergunakan Mamon yang tidak jujur, supaya jika Mamon
itu tidak dapat menolong lagi, kamu diterima di dalam kemah abadi.
(Lukas 16:8-9)



Dalam pernyataan yang sukar dipahami ini, Yesus membuat
perbandingan antara anak-anak dunia dan anak-anak terang. Anak-
anak dunia berurusan dengan sesamanya di dunia dengan lebih cerdik
dibandingkan dengan anak-anak terang. Anak-anak dunia, seperti si
bendahara, tahu bagaimana dengan bijaksana bekerja dalam sistim
dunia. Mereka tahu bagaimana membuat kesepakatan yang baik,
membuat keuntungan, memperoleh kekayaan, menjadi sukses
berdasarkan cara dan prinsip dunia. Mereka memakai materi dunia
untuk menyiapkan masa depan mereka di dunia.

Yesus menasihatkan kita untuk berkarya dengan cara yang berbeda.
Dia menyampaikan kepada anak-anak terang untuk dengan bijaksana
bekerja menurut prinsip yang berbeda, prinsip dari kerjaan Tuhan,
dengan dasar kasih sayang, kemurahan hati dan belas kasihan yang
mana adalah sifat dan karakter dari Tuhan. Anak-anak terang
dimaksudkan untuk memakai cara-cara kerajaan dengan berkarya
menurut kehendak Tuhan dan bertindak karena kasih dan kemurahan
hati terhadap sesama manusia agar menjadi kaya akan Tuhan,
mengumpulkan harta di sorga.

Orang-orang percaya diperintahkan untuk memakai uang dan
kekayaan dunia—disebut Mamon yang tidak jujur pada beberapa
terjemahan, kekayaan dunia pada terjemahan yang lain—untuk



mengikat persahabatan di dunia ini. Dengan perkataan lain,
melakukan hal-hal yang baik dengan uang Anda, bersifat murah hati,
berbagi, memberi kepada mereka yang membutuhkan, membantu
sedapat mungkin. Akan tiba saatnya di mana uang tidak lagi
mempunyai nilai atau pun penting artinya, dan waktunya akan tiba di
mana Anda akan berlalu dari dunia ini dan memasuki dunia yang
berikutnya. Jika Anda hidup berdasarkan prinsip-prinsip kerajaan
Tuhan, ketika Anda tiba di sorga Anda akan disambut di tempat
kediaman yang abadi oleh mereka yang telah Anda tolong dan yang
telah meninggal mendahului Anda.

Dalam perumpamaan ini, sekali lagi Yesus memperlihatkan sifat
Tuhan, yang, seperti halnya sang pemilik properti, berbelas kasihan
dan murah hati. Dia mengemukakan bahwa orang-orang yang
percaya, para murid, hendaknya belajar dari bendahara yang tidak
jujur itu. Sementara yang dilakukan oleh bendahara yang tidak jujur itu
salah, paling tidak dia memahami sifat tuannya dan berbuat sesuai
dengan pengetahuan tersebut. Sebagai orang yang percaya
seharusnya kita lebih memahami sifat Tuhan yang pengasih dan
murah hati, dan dengan pemahaman tersebut hendaknya
menjalankan hidup kita dengan iman yang kuat akan kasih, belas
kasihan dan kemurahan-Nya. Dan pada saat yang bersamaan meniru
sifat-sifat-Nya dengan bersifat murah hati dan mengampuni terhadap
sesama kita.
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